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KUESIONER

Pengetahuan Perawat Tentang Penatalaksanaan Pasca Pajanan Needle Stick Injury Di Sub Rawat Inap A Rspad Gatot Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2018

Kuesioner ini dilakukan untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan sebagai sarana dalam pengambilan sampel guna mendukung persyaratan pembuatan Karya Tulis Ilmiah (KTI) untuk memenuhi tugas akhir semester VI tahun ajaran 2018 di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
Pengisian kuesioner ini dilakukan atas kelompok masyarakat, jadi kerahasiaan identitas responden akan terjaga. Berilah tanda cheklist () pada jawaban yang anda anggap paling benar.

Tanggal	: ..............................
Umur		:...................... tahun
Jenis kelamin	: 	Laki-laki			        Perempuan 
Pendidikan	: 	D3			                   S1		 
Pekerjaan	: Pegawai Negeri Sipil/Pegawai Rumah Sakit



	KUESIONER PENGETAHUAN PERAWAT TENTANG PENATALAKSANAAN PASCA PAJANAN “NEEDLE STICK INJURY” DI SUB RAWAT  INAP A RSPAD GATOT SOEBROTO JAKARTA PUSAT

Petunjuk :

Berikanlah jawaban pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan apa yang saudara anggap benar. Beri tanda cheklist (pada kolom jawaban benar jika pernyataan dibawah ini sesuai dengan apa yang saudara ketahui dan beri tanda cheklist (pada kolom jawaban salah apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan apa yang saudara ketahui. Jawaban yang anda diberikan tidak akan mempengaruhi kinerja atau kredibiltas saudara sebagai tenaga kesehatan. Kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan kerahasiaan data saudara kami jamin sepenuhnya. 


	No.
	Pernyataan
	Jawaban
	Skor

	
	
	Benar
	Salah
	

	1
	Seorang perawat yang terkena pajanan berupa benda tajam atau jarum yang berpotensi infeksius dari pasien harus segera dilaporkan untuk dilakukan penanganan segera
	
	
	

	2
	Penanganan tersuntik jarum di Sub Rawat Inap A RSPAD GATOT SOEBROTO di luar jam kerja, sebaiknya dilakukan setelah jam kerja hari berikutnya agar mendapatkan pelayanan yang efektif
	
	
	

	3
	Jika saya terkena jarum yang baru saya buka dari tempatnya dan belum kontak dengan tubuh pasien, sebaiknya saya juga harus melaporkan hal tersebut kepada tim PPI untuk dilakukan penatalaksanaan
	
	
	

	4
	Jarum yang berasal atau kontak dengan cairan tubuh seperti darah pasien sangat mudah untuk menularkan kepada perawat atau pasien yang lain apabila jarum tersebut menembus kulit
	
	
	

	5
	Penanganan pertama yang dilakukan saat terkena pajanan cairan atau darah dari pasien melalui jarum suntik adalah dengan membilas dengan air mengalir dan sabun atau anti septik selama 2-5 menit
	
	
	

	6
	Langkah yang kedua setelah penangan pertama dari tertusuk jarum adalah dengan melaporkan pada teman sekerja
	
	
	

	7
	Jika saya tertusuk jarum dari pasien yang saya suntik, dan mengenai tangan saya dengan kedalaman yang cukup dalam. Saya seharusnya melakukan eksplorasi pada luka tusuk ke ruangan IGD
	
	
	

	8
	Setelah terkena jarum, saya harus melaporkan diri ke Komite PPI dan K3RS
	
	
	

	9
	Di luar jam kerja saya boleh melaporkan diri kepada dokter jaga.
	
	
	

	10
	Poli VCT tidak ikut berperan saat kita terkena tusukan jarum saat bertugas, karena hal tersebut tidak begitu penting dilakukan.
	
	
	

	11
	Untuk berjaga-jaga agar tidak terjadi kontaminasi saat saya tertusuk jarum, saya perlu melakukan pemeriksaan darah HIV, Hepatitis B dan C serta pasien yang saya lakukan tindakan saat tertusuk jarum
	
	
	

	12
	Saya perlu mendapatkan kunjungan atau pemeriksaan ulang dari tim PPI atau VCT setelah 1 minggu pasca pajanan
	
	
	

	13
	Tim yang terkait dalam pelaporan tertusuk jarum adalah Poliklinik VCT, tim K3-RS, Tim Patient Safety, Komite PPI, Bidang Pelayanan Keperawatan, 
	
	
	

	14
	Saya dapat melaporkan keadaan tertusuk jarum kepada Kepala Ruangan untuk segera dilaporkan kepada tim PPI atau Poli VCT
	
	
	

	15
	Kepala ruangan atau perawat yang terpajan wajib membuat laporan tertulis insiden kejadian tertusuk jarum pada format yang ditentukan
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